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Abstract

Human resources is an important asset in achieving organizational success and
meeting the needs of the company. Level of employee job satisfaction can be used
as a benchmark in determining the quality of human resources in the company.
The existence of job stress causes dissatisfaction at work. Organizational culture
is an important role that can build employee trust and it can create job
satisfaction. The purpose of this study was to determine how the influence of job
stress and organizational culture on employee job satisfaction at PT Cisarua
Mountain Dairy Tbk. The research was conducted through a quantitative
approach with a causality research method. The research sample was 92
employees of the CMD 2 production division of PT Cisarua Mountain Dairy TBK.
The analysis was carried out by correlation test, model feasibility test, T-test, F-
test and multiple value regression. Based on the correlation analysis, the results
of this study indicate that between the work stress variable (X1) and the job
satisfaction variable (Y) there is a correlation coefficient of 0.917 and a
significance value of 0.000 and between the organizational culture variable (X2)
and job satisfaction (Y), there is a correlation coefficient of 0.800 and with a
significance value of 0.000. The results of the model feasibility test show that the
effect of Job Stress (X1) and Organizational Culture (X2) on Job Satisfaction (Y)
is 87,1%. The T-test results concluded that the t-count is greater than the t-table,
so there is a significant influence between the variables of job stress and
organizational culture on job satisfaction variables. The results of the F-test
results in an f-count value of 299,315 with a significance value of 0.000. The
results of multiple linear regression test analysis, namely job stress and
organizational culture have a significant effect simultaneously on job satisfaction
with coefficients of 1.191 and 0.375. From the analysis can be concluded that
there is an influence of job stress and organizational culture on job satisfaction
with a very strong and significant level of relationship.

Keywords: Job Stress, Organizational Culture, Job Satisfaction

Abstrak

Sumber daya manusia adalah aset penting dalam mencapai keberhasilan organisasi dan memenuhi kebutuhan
di perusahaan. Tingkat kepuasan kerja karyawan dapat menjadi tolak ukur dalam menentukan kualitas
sumber daya manusia pada perusahaan. Adanya stress kerja menimbulkan adanya ketidakpuasan terhadap
pekerjaan. Budaya organisasi menjadi peran penting yang dapat membangun kepercayaan karyawan
sehingga dapat menciptakan kepuasan kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pengaruh stres kerja dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan di PT Cisarua Mountain Dairy
Tbk. Penelitian dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian kausalitas. Sampel
penelitian sebanyak 92 orang karyawan divisi produksi CMD 2 PT Cisarua Mountain Dairy Tbk. Analisis
dilakukan dengan uji korelasi, uji kelayakan model, Uji-T, Uji-F dan regresi nilai berganda. Berdasarkan
analisis korelasi hasil penelitian ini menunjukan bahwa antara variabel stres kerja (X1) dengan variabel
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kepuasan kerja (Y) terdapat koefisien korelasi sebesar 0,917 dan nilai signifikansi yaitu 0.000 dan antara
antara variabel budaya organisasi (X2) dengan 51 kepuasan kerja (Y) yaitu terdapat koefisien korelasi
sebesar 0,800 dan dengan nilai signifikansi 0,000. Hasil uji kelayakan model menunjukan bahwa pengaruh
Stres Kerja (X1) dan Budaya Organisasi (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) ialah sebesar 87,1%. Hasil uji-
T disimpulkan bahwa t-hitung lebih besar dari t-tabel, maka terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel stres kerja dan budaya organisasi terhadap variabel kepuasan kerja. Hasil dari uji-F hasil nilai f-
hitung yaitu sebesar 299.315 dengan nilai signifikansi 0,000. Hasil analisis uji regresi linier berganda yaitu
stres kerja dan budaya organisasi berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kepuasan kerja dengan
koefisien 1,191 dan 0,375. Dari analisis dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh stres kerja dan budaya
organisasi terhadap kepuasan kerja dengan tingkat hubungan yang sangat kuat dan signifikan

Kata Kunci : Stres Kerja, Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja

PENDAHULUAN

Suatu aspek krusial yang berkontribusi pada kepuasan kerja karyawan ialah budaya
organisasi. Budaya organisasi mencerminkan perilaku, kepercayaan, norma dan kaidah-kaidah yang
diadopsi serta dipraktikkan oleh personel organisasi. Adanya budaya organisasi menyebabkan
terbentuknya identitas, karakter, dan cara beroperasi suatu organisasi serta menjadi peran penting
dalam menentukan keberhasilan sebuah organisasi. Apabila budaya organisasi memiliki karakter
kuat dan positif hal tersebut dapat memberikan kerangka kerja yang jelas, motivasi dan perasaan
puas pada karyawan, meningkatkan produktivitas, dan memfasilitasi pencapaian tujuan organisasi.
Fajriyanti et al., (2019:464) berpendapat bahwa budaya organisasi menjadi faktor penting yang
mempengaruhi kepuasan kerja. Karena dasarnya peran penting budaya organisasi dapat
membangun kepercayaan karyawan sehingga dapat menciptakan kepuasan kerja. Ketidaksesuaian
budaya organisasi dengan harapan dan kebutuhan karyawan dapat memberikan dampak negatif

perusahaan

Menjaga karyawan agar memberikan kinerja terbaik tidaklah mudah. Organisasi atau instansi
perlu memiliki kompetensi untuk memahami kebutuhan karyawan. Salah satu strategi untuk
menjaga karyawan adalah membangun suasana kerja yang kondusif sehingga dapat memotivasi
mereka agar dapat bekerja dengan semangat. Dalam proses manajemen sumber daya manusia perlu
diketahui indikator yang dapat memengaruhi kualitas budaya kerja di suatu organisasi. Budaya
organisasi yang positif mendorong norma-norma yang menghargai kerjasama, saling menghormati,
integritas, dan inovasi.

Maka dari itu, pentingnya untuk menciptakan keefektifan budaya organisasi secara optimal
dengan tujuan dapat memberikan kepuasan bagi pekerja. Namun pada budaya organisasi dan
lingkungan yang tidak sesuai dengan harapan pekerjanya dapat memberikan efek perilaku tidak
profesional bagi pekerja. Norma adalah aturan dan standar perilaku pada budaya organisasi yang
perlu diikuti oleh anggota organisasi. Norma-norma ini dapat berkaitan dengan etika,
profesionalisme, sikap terhadap kerja, atau hubungan antar karyawan.

Seperti halnya pada PT Cisarua Mountain Dairy Tbk yang juga menempatkan pentingnya
pengelolaan sumber daya manusia secara efektif untuk memajukan perusahaan. Dalam konteksnya,
manajemen sumber daya manusia (SDM) memiliki andil yang penting untuk mengelola,
mengembangkan, dan memotivasi karyawan agar dapat memberikan kontribusi terbaik mereka
terhadap instansi. PT Cisarua Mountain Dairy Tbk atau PT Cimory merupakan perusahaan terkenal
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di Indonesia yang berkecimpung pada industri makanan dan minuman berbasis protein. Perusahaan
ini berdiri pada tahun 2001 dan saat ini telah menjadi merek yang dikenal luas dengan produk-
produk susu segar, yogurt, keju, dan makanan ringan yang memiliki kualitas tinggi. Hal ini
memberikan dampak positif di PT Cimory yaitu meningkatnya reputasi yang baik dalam
menghadirkan produk-produk inovatif dan berkualitas, serta fokus pada pelayanan pelanggan yang
unggul. Dalam industri makanan dan minuman yang kompetitif, PT Cimory telah berhasil
membangun fondasi yang kuat dengan berpegang pada prinsip-prinsip bisnis yang solid. PT Cisarua
Mountain Dairy Tbk memiliki visi untuk menguasai pasar pada industri makanan dan minuman
berbasis protein dengan memberikan produk berkualitas tinggi yang sehat dan lezat kepada
konsumen. Untuk mencapai visi-visi tersebut tentunya sumber daya manusia atau karyawan
menjadi penentu dalam keberhasilan.

Dalam upaya untuk mencapai tujuan instansi tersebut, masih terdapat gap atau hambatan yang
terjadi dalam organisasi atau instansi. Masalah yang ditemukan pada PT Cisarua Mountain Dairy
yakni waktu bekerja yang terbatas pada bagian produksi akibat permintaan produk yang tidak stabil.
Waktu bekerja yang terbatas memberikan dampak pada tingkat kehadiran karyawan pada bagian
produksi. Berikut adalah data presensi karyawan PT Cisarua Mountain Dairy Tbk pada 3 bulan
terakhir yaitu bulan Februari sampai bulan April tahun 2024 dengan keterangan hitungan setiap
bulan.
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Sumber : Data Presensi Karyawan divisi produksi CMD 2 PT Cisarua Mountain Dairy Thk

Gambar 1 Grafik Presensi Karvawan PT Cisarua Mountain Dairy Bagian
Produksi Bulan Februari — April 2024

Berdasarkan grafik data tersebut, dapat dilihat bahwa tingkat ketidakhadiran karyawan di PT
Cimory dari bulan Februari hingga bulan April tahun 2024 sangat tidak menentu dan cenderung
mengalami peningkatan pada kategori diberhentikan sementara. Dapat diketahui bahwa hampir
setiap bulan terdapat karyawan yang dihentikan sementara karena terbatasnya pekerjaan. Jika
tingkat kehadiran karyawan terbatas maka kompensasi yang didapat juga tidak maksimal,
khususnya untuk para pekerja harian. Ketidaksesuaian kompensasi yang diterima karyawan dengan
harapan karyawan itu sendiri dapat menjadi pemicu adanya stres kerja. Sesuai dengan pendapat
Puspitawati dan Atmaja (2020:116) memberikan pendapat bahwa stres kerja yang dirasakan
seorang karyawan akan terjadi jika karyawan tersebut menghadapi kenyataan bahwa perusahaan
tidak mampu memenuhi kompensasi yang mereka harapkan. Kompensasi yang tidak mencukupi
kebutuhan hidup sehari-hari berpotensi besar untuk menimbulkan stres kerja secara signifikan. Hal
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tersebut terjadi akibat rasa khawatir seorang karyawan terhadap masa depan finansialnya. Hasil
penelitian Fuji Pratiwi pada tahun 2023 mendapat hasil bahwa stres kerja secara signifikan
berpengaruh dan negatif terhadap kepuasan kerja. Berbeda dengan hasil studi yang dilakukan oleh
Ridho dan Susanti (2019:8) yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh stres kerja terhadap
kepuasan kerja pada karyawan Bank Mandiri Syariah Cabang Padang. Dari hasil studi diatas belum
dapat dibuktikan bahwa adanya pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja karyawan.

Pemberhentian sementara pada pekerja harian dan borongan akibat produksi yang tidak stabil
dapat berdampak pada stabilitas pekerjaan. Semakin banyak karyawan yang diberhentikan
sementara, maka pekerjaan karyawan lainnya akan bertambah dan tidak konsisten. Jika karyawan
memiliki beban pekerjaan terlalu banyak, maka dapat berdampak pada penurunan kualitas kerja
karena karyawan berfokus pada kuantitas kerja. Budaya organisasi yang menuntut terlalu banyak
pekerjaan dapat menyebabkan kepuasan kerja karyawan kurang maksimal. Selain itu, waktu kerja
yang tidak stabil juga dapat berpengaruh terhadap ketidakpastian pada masa depan pekerjaan serta
ketidakjelasan terhadap tujuan dan tanggung jawab karyawan. Menurut Ikhsan (2016:18) budaya
yang stabil dan komprehensif pada suatu organisasi dapat memberikan kepuasan kerja dan
kesejahteraan pada karyawannya. Budaya organisasi yang baik mampu mengidentifikasi dan
memenuhi kebutuhan karyawan. Hal ini termasuk memberikan lingkungan kerja yang konsisten,
memberikan dukungan dalam pengembangan karir, menghargai kontribusi karyawan, dan
membuka peluang bagi karyawan untuk berkembang dan meraih capaian pribadi. Ketika kebutuhan
karyawan dipenuhi, maka karyawan cenderung lebih puas dengan pekerjaan mereka. Hal ini
diperkuat oleh pendapat Sugiono dan Tobing (2021:390) yang mengemukakan bahwa terdapat
peningkatan pada budaya organisasi memberikan efek yang baik seperti meningkatnya kepuasan
kerja karyawan. Penelitian yang dilakukan Tiomantra dan Adiputra (2021:853) menunjukan bahwa
budaya organisasi memiliki pengaruh yang kuat dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Namun,
menurut Ningrum (2022:107) dalam penelitiannya menyatakan budaya organisasi tidak berdampak
signifikan pada kepuasan kerja karyawan di PT Arga Beton Indah Kabupaten Gresik. Dari hasil
penelitian-penelitian tersebut juga belum dapat dibuktikan bahwa terdapat adanya pengaruh antara
budaya organisasi dengan kepuasan kerja karyawan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan masih ada gap atau pendapat berbeda terkait pengaruh
stres kerja dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan sehingga belum adanya bukti
yang jelas dan nyata dari hasil penelitian yang ada. Diketahui ada perbedaan hasil penelitian dari
pengaruh antara stres kerja dengan kepuasan kerja dan juga pengaruh antara budaya organisasi
dengan stres kerja. Hasil penelitian yang berbeda dapat diketahui dari perbedaan indikator yang
ditetapkan peneliti sehingga menghasilkan pendapat yang berbeda.

KAJIAN PUSTAKA
Stres Kerja

Menurut Hasibuan dalam Hermawan (2022:175) stres kerja adalah ketegangan yang dapat
menghasilkan ketidakseimbangan dalam kondisi psikologis karyawan, mempengaruhi pikiran,
emosi, dan kesejahteraan mereka. Penyebab stres kerja adalah tuntutan kerja yang tidak
proporsional dari perusahaan yang menimbulkan tekanan berlebih. Peningkatan stres kerja pada
karyawan, menyebabkan semakin menurunnya produktivitas kinerja karyawan yang dapat
memberikan hambatan untuk tercapainya tujuan dan pertumbuhan perusahaan. Sedangkan

1554



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , w

https://jicnusantara.com/index.php/jiic

E
Vol : 03 No: 02, Februari 2026 V‘E
E-ISSN : 3047-7824

Mangkunegara dalam Santoso (2022:928) menjelaskan bahwa stres kerja ialah ketidaknyamanan
perasaan yang dialami pegawai akibat tekanan ketika melaksanakan pekerjaannya, yang dapat
diamati dari suatu tanda seperti kegelisahan, kesulitan tidur, ketidakstabilan emosi, dan masalah
pencernaan.

Budaya Organisasi

Pendapat Nawawi dalam Makrus & Musran (2019:4) konsep budaya organisasi bisa
dikatakan sebagai perilaku individu atau sekelompok yang dilakukan dengan perulangan oleh para
anggota dalam sebuah organisasi. Konsep budaya organisasi beresonansi pada norma, nilai-nilai,
kepercayaan dan aksi yang secara kolektif diinformasikan dan dipraktikkan oleh anggota sebuah
organisasi. Budaya organisasi mencerminkan cara organisasi beroperasi, berinteraksi, dan bertindak
dalam menghadapi tuntutan internal dan eksternal. Sedangkan Sutrisno dalam Ningrum &
Mayalangi (2022:29) menyatakan bahwa budaya organisasi ialah suatu prosedur yang berkaitan
dengan norma atau nilai, keyakinan, asumsi yang menjadi kebiasaan yang harus diikuti dan telah
disepakati oleh karyawan dengan organisasi sebagai tuntunan atau pedoman bersikap dalam
menyelesaikan masalah di organisasi.

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja ialah sebuah rasa positif yang dialami pekerja terhadap pekerjaannya sebagai
hasil dari tahapan penilaian dari sifat-sifat utamanya menurut Robbins & Judge dalam Lie (2018:1).
Wiliandari (2019:81) menyatakan kepuasan kerja merujuk pada perasaan yang dialami oleh seorang
karyawan yang mencerminkan dukungan atau ketidak dukungan terhadap pekerjaan yang
dijalankannya serta kondisi dirinya secara keseluruhan. Dengan kata lain, kepuasan kerja
melibatkan evaluasi subjektif terhadap tingkat kepuasan yang dirasakan terkait dengan pekerjaan
yang dilakukan dan situasi pribadi karyawan.

METODE PENELITIAN

Objek penelitian ialah suatu individu, sasaran atau kegiatan yang objektif, valid serta reliabel
dan memiliki karakteristik tertentu berdasarkan standar yang diharapkan peneliti untuk
mendapatkan yang akan dianalisis menurut Sugiyono dalam Purnama et al. (2019:8) objek
penelitian merupakan salah satu unsur yang penting dalam kegiatan penelitian yaitu sebagai sasaran
yang akan dianalisis untuk mendapatkan jawaban atau solusi dari masalah dalam suatu penelitian.
Objek dalam penelitian ini ialah karyawan PT Cisarua Mountain Dairy Tbk divisi produksi CMD
2.

Metode penelitian yang akan diaplikasikan yakni pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini
bertujuan guna menguji hipotesis, memperoleh generalisasi yang luas, dan menyediakan
pengetahuan yang tidak bias mengenai fenomena yang menjadi fokus penelitian. Adapun metode
yang dipakai adalah penelitian kausalitas. Penelitian kausalitas memungkinkan peneliti untuk
menarik kesimpulan mengenai keterkaitan kausal antara variabel-variabel yang menjadi objek
penelitian. Desain penelitian yang diaplikasikan yakni skema penelitian survei. Skema penelitian
survei yaitu sebuah metode studi yang memakai instrumen survei, seperti angket (kuesioner) atau
wawancara yang memakai panduan pernyataan tetap, guna mengutip data dari responden yang
mewakili populasi target. Pada desain penelitian ini tidak dilakukan perlakuan khusus terhadap
sampel dan data yang diambil disesuaikan berdasarkan kenyataan di lapangan. Peneliti
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mengumpulkan data dari populasi yang sedang diteliti dan menganalisis keterkaitan antara variabel
independen dan dependen. Penelitian ini bertujuan sebagai penggambaran kondisi karyawan
berkaitan dengan stres kerja dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja mereka di PT Cisarua
Mountain Dairy Tbk, sehingga metode desain survei sangat relevan dipakai guna mengetahui data
karyawan tersebut

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas Data
Tabel 1 Hasil Uji Validitas Variabel X1 (Stres Kerja)
Indikator | Nilai rhitung | Nilai rtabel Keterangan

X1.1 0,382 0,361 VALID
X1.2 0,511 0,361 VALID
X1.3 0,455 0,361 VALID
X1.4 0,665 0,361 VALID
X1.5 0,712 0,361 VALID
X1.6 0,552 0,361 VALID
X1.7 0,680 0,361 VALID
X1.8 0,714 0,361 VALID
X1.9 0,749 0,361 VALID
X1.10 0,650 0,361 VALID

Sumber : Data Primer Diolah SPSS 26, 2024

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Variabel X2 (Budaya Organisasi)

Indikator | Nilai rhitung | Nilai rtabel Keterangan
X2.1 0,660 0,361 VALID
X2.2 0,572 0,361 VALID
X2.3 0,423 0,361 VALID
X2.4 0,475 0,361 VALID
X2.5 0,522 0,361 VALID
X2.6 0,559 0,361 VALID
X2.7 0,733 0,361 VALID
X2.8 0,525 0,361 VALID
X2.9 0,675 0,361 VALID
X2.10 0,548 0,361 VALID

Sumber : Data Primer Diolah SPSS 26, 2024

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Variabel Y (Kepuasan Kerja)

Indikator | Nilai rhitung | Nilai rtabel Keterangan
Y.1 0,626 0,361 VALID
Y.2 0,572 0,361 VALID
Y3 0,632 0,361 VALID
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Y4 0,415 0,361 VALID
Y.5 0,580 0,361 VALID
Y.6 0,416 0,361 VALID
Y.7 0,557 0,361 VALID
Y.8 0,629 0,361 VALID
Y9 0,523 0,361 VALID
Y.10 0,446 0,361 VALID
Y.11 0,366 0,361 VALID
Y.12 0,399 0,361 VALID
Y.13 0,378 0,361 VALID
Y.14 0,372 0,361 VALID
Y.15 0,488 0,361 VALID

Sumber : Data Primer Diolah SPSS 26, 2024

Uji validitas instrumen terdiri dari 3 variabel dengan 35 butir pernyataan. Melihat uji validitas
dari tabel diatas, dapat diketahui jika terdapat 35 butir pernyataan yang memiliki hasil rhitung > Ttabel
sehingga seluruh poin pernyataan tersebut terbilang valid
Uji Reliabilitas

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Stres Kerja
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

812 10
Sumber : Data Primer Diolah SPSS 26, 2024

Dapat diketahui hasil uji reliabilitas atau nilai rhiwng pada variabel stres kerja lebih besar dari
Ibel Yaitu 0,812. Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan jika seluruh butir pernyataan pada
variabel stres kerja reliabel sehingga dapat dipakai untuk penelitian.

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Budaya Organisasi
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.760 10
Sumber : Data Primer Diolah SPSS 26, 2024

Dapat diketahui nilai uji reliabilitas atau nilai rhiwng untuk variabel budaya organisasi lebih
besar dari ruaber yaitu 0,760. Didasari hasil tersebut dapat dinyatakan jika semua poin pernyataan di
variabel budaya organisasi reliabel sehingga dapat diimplementasikan untuk penelitian

Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepuasan Kerja
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

770 15
Sumber : Data Primer Diolah SPSS 26, 2024

Dapat diketahui hasil uji reliabilitas atau nilai rhiwung pada variabel kepuasan kerja lebih besar
dari rwbel yaitu 0,770. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan jika semua poin pernyataan
pada variabel kepuasan kerja reliabel sehingga bisa dipakai untuk penelitian
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Uji Korelasi
Tabel 7 Uji Korelasi
X1 X2 Y
Pearson Correlation 1 749" 917"
X1 Sig. (2-tailed) 000 | .000
N 92 92 92
Pearson Correlation | .749™ 1 .800™"
X2 Sig. (2-tailed) 1000 000
N 92 92 92
Pearson Correlation | .917" .800"" 1
y Sig. (2-tailed) 000 | 000
N 92 92 92

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber : Data Primer Diolah SPSS 26, 2024

Uji korelasi data dilakukan menggunakan rumus product moment dengan program SPSS
26.0. Kriteria taraf signifikansi data yang digunakan yaitu apabila nilai signifikansi kurang dari

0,05 maka adanya keterkaitan yang signifikan antar variabel.

Berdasarkan hasil uji korelasi bisa dilihat jika antara variabel stres kerja (X 1) dengan variabel
kepuasan kerja (Y) terdapat koefisien korelasi sebesar 0,917 dan nilai signifikansi yaitu 0.000.
Hasil tersebut menyatakan bahwa terdapat korelasi positif antara variabel stres kerja dan kepuasan

kerja dengan tingkat kaitan yang sangat kuat dan signifikan

Adapun hasil uji korelasi antara variabel budaya organisasi (X2) dengan kepuasan kerja (Y)
yaitu terdapat koefisien korelasi sebesar 0,800 dan dengan nilai signifikansi 0,000. Hasil tersebut
menyatakan bahwa terdapat korelasi positif antara variabel budaya organisasi dan kepuasan kerja

dengan tingkat hubungan yang sangat kuat dan signifikan

Uji Normalitas

Tabel 8 Hasil Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 92
Mean .0000000
Normal Parameters®” —
Std. Deviation 5.51023239
Absolute 072
Most Extreme .
] Positive 072
Differences :
Negative -.045
Test Statistic 072
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

Pada tabel 16 uji yang dipakai yakn uji kolmogorov-smirnov, didapatkan nilai output asymp.
sig. (2-tailed) senilai 0,200 yang mana nilainya diatas 0,05, itu menyatakan jika data yang ada
terdistribusi secara normal

Sumber : Data Primer Diolah SPSS 26, 2024
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Uji Multikolinearitas

Tabel 9 Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
(Constant)
1 X1 440 2.275
X2 440 2.275

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Primer Diolah SPSS 26, 2024

Berdasarkan tabel 17 diatas diketahui jika nilai uji hasil Variance Inflation Factor (VIF)
masing-masing variabel independen memiliki VIF < 10 dan tolerance > 0,1 yaitu variabel Stres
Kerja (X1) memiliki nilai tolerance 0,440 dan nilai VIF 2.275 serta variabel Budaya Organisasi
(X2) memiliki nilai tolerance 0.440 dan nilai VIF 2.275. Hasil tersebut menyatakan jika model
regresi linier berganda tidak adanya multikolinieritas antara variabel dependen dengan variabel
independen yang lain sehingga bisa dipakai pada penelitian ini

Uji Autokorelasi
Tabel 10 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson

1 .933¢ .871 .868 5.57180 2.219
a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Primer Diolah SPSS 26, 2024

Model R R Square

Berdasarkan hasil uji autokorelasi yang didapat nilai Durbin-Watson atau DW yaitu 2.219.
Dapat diketahui bahwa nilai DW 2.219 berada diantara nilai DU dan 4-DU atau 1.7053 <2.219 <
2.295. Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadinya autokorelasi pada data penelitian ini

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 11 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 4.066 1.299 3.130 .002
1 X1 -.033 .053 -.100 -.631 530
X2 .043 .047 145 909 .366

a. Dependent Variable: ABS RES
Sumber : Data Primer Diolah SPSS 26, 2024

Dari hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser, diketahui bahwa nilai signifikansi
pada variabel X1 yaitu 0,530 dan X2 sebesar 0,366. Dari hasil tersebut dinyatakan bahwa nilai
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signifikansi kedua variabel lebih dari 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada variabel-variabel dan dalam model penelitian ini

Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit)
Tabel 20 Hasil Uji Kelayakan Model

Model Summary
Adjusted B Std. Error of
Model E E. Square A
Square the Estimate
1 9332 871 868 5.57180

a. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumbar : Data Primer Diolah 5P55 26, 2024

Berdasarkan tabel 20 diatas dapat dirumuskan nilai R2 sebesar 0,871 atau 87.1%. Nilai R
square sejumlah 87.1% memberikan petunjuk bahwa pengaruh Stres Kerja (X1) dan Budaya
Organisasi (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) ialah sebesar 87.1%. Sedangkan sisa lainnya
sebanyak 0,129 atau 12.9% (1-0.871) merupakan kemungkinan atau peluang yang berada pada
faktor-faktor lain diluar variabel X1 dan X2 yang juga mempunyai pengaruh atas variabel
Kepuasan Kerja (Y).
Uji Parsial (Uji-T)

Tabel 12 Hasil Uji-T

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients S(;[?)Iel?gz(il;ft:sd ¢ Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -3.021 2.319 -1.302 .196
1 X1 1.191 .095 724 12.589 .000
X2 375 .084 258 4.487 .000

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Primer Diolah SPSS 26, 2024

Pada tabel 21 dapat dilihat nilai signifikansi pada variabel stres kerja (X1) yaitu 0,000 dan
diperoleh nilai t-hitung sebesar 12.589. Dari hasil uji-t diketahui bahwa t-hitung lebih besar dari
nilai t-tabel atau 12.589 > 1.662 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut ditemukan bahwa hipotesis nol (HO1) ditolak dan hipotesis alternatif
(Hal) diterima. Dari hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel stres kerja terhadap variabel kepuasan kerja

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 13 Hasil Uji-F
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 18584.476 2 9292.238 299.315 | .000
1 Residual 2763.002 89 31.045
Total 21347.478 91

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber : Data Primer Diolah SPSS 26, 2024
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil nilai f-hitung yaitu sebesar 299.315 dengan nilai

signifikansi 0,000. Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa nilai f-hitung lebih besar
dari f-tabel atau 299.315 > 3.10 dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 atau 0,00 < 0,05. Maka dari
itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H03) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha3) diterima,
yang diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara stres kerja dan budaya organisasi

terhadap kepuasan kerja karyawan

Regresi Liniear Berganda

Tabel 23 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
; ; Standardized
Unstandardized Coefficients ] ;
Model Coefficients Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -3.021 2319 196
1 Stres Kerja 1.191 095 724 000
Budaya _
oo 375 (084 258 {000
Organisasi

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber : Datfa Primer Diolah EPES 26, 2024

. Nilai konstanta sebesar -3.021 (negatif) artinya, jika variabel Stres Kerja (X1) dan Budaya

Organisasi (X2) bernilai 0, maka nilai variabel kepuasan kerja bernilai - 3.021

. Kepuasan Kerja Karyawan (Y) akan mengalami peningkatan sebanyak 1.191 satuan pada setiap

tambahan satu satuan Stres Kerja (X1). Jadi apabila Stres Kerja (X1) mengalami peningkatan 1
satuan, maka Kepuasan Kerja Karyawan (Y) akan bertambah sebanyak 1.191 satuan dengan
asumsi variabel yang lain bernilai konstan atau sama dengan 0. Koefisien bernilai positif berarti
terjadi hubungan searah antara stres kerja terhadap kepuasan kerja

. Kepuasan Kerja Karyawan (Y) akan mengalami peningkatan sebanyak 0,375 satuan pada setiap

tambahan 1 satuan Budaya Organisasi (X2), Jadi apabila Budaya Organisasi (X2) mengalami
peningkatan 1 satuan, maka Kepuasan Kerja Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,375
satuan dengan asumsi variabel yang lainnya dianggap konstan atau sama dengan 0.

KESIMPULAN

Didasari uraian studi yang dilakukan diatas tentang Pengaruh Stres Kerja dan Budaya

Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Cisarua Mountain Dairy Tbk Divisi Produksi
CMD 2, dapat ditarik hasil yakni:

1.

Stres Kerja secara signifikan memiliki pengaruh pada kepuasan kerja karyawan PT.Cisarua
Mountain Dairy Tbk divisi produksi CMD 2.

. Budaya Organisasi secara positif dan signifikan berpengaruh pada kepuasan kerja karyawan

PT.Cisarua Mountain Dairy Tbk divisi produksi CMD 2

. Kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan secara signifikan dipengaruhi secara bersamaan

oleh budaya organisasi dan stres kerja PT.Cisarua Mountain Dairy Tbk divisi produksi CMD 2.
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